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• PERTEMUAN : KE - ENAM BELAS.
• BUKU : MUSTHALAH AL HADITS.
• PENGARANG : IBNU ‘UTSAIMIN
RAHIMAHULLAH.
___________

Bismillahir-Rahmanir-Rahim…

“MUNQATHI’US SANAD & HUKUMNHYA”

Munqathi’us Sanad terbagi menjadi empat
bagian. Pertama berkaitan dengan Mursal
dan telah berlalu uraiannya. Kedua berkaitan
dengan Mu’allaq dan telah berlalu uraiannya.
Ketiga berkaitan dengan Mu’dhal dan telah
berlalu uraiannya. Walhamdulillah.

Kemudian yang terakhir, yakni bagian yang ke-empat, yaitu Al-Munqathi’. Berkata
asy-syaikh rahimahullah :

يلِاوََّتلا – 4 ىلَعَ  رُثَكأَفَ لاَ  نِایَوِارَ  وأَ  دٌحِاوَ ، وٍارَ  هِدِنَسَ   ِ ءانَثأَ نمِ  فَذِحُ  امَ  عُطِقَنمُلاوَ : 

Dan Al-Munqathi’ yaitu :
Sebuah hadits yang dihilangkan pada pertengahan sanadnya seorang perawi atau
dua atau lebih dengan tanpa berturut-turut.

اهََّلكُ ةَعَبَرلأَا  مَاسَقلأَا  لُمَشیَفَ  هُدُنَسَ ، لصَِّتیَ  ملَ  امَ  ُّلكُ  هِبِ :  دُارَیُ  دقَوَ 

Dan terkadang yang diinginkan dengan Al-Munqathi’ adalah : setiap hadits yang tidak
bersambung sanadnya. Sehingga mencakup ke-empat bagian tersebut seluruhnya.

c). Contoh Munqathi’us Sanad.

Berkata asy-syaikh rahimahullah :

دٍیعِسَ نُب  ىیَحیَ  انَثََّدحَ  لَاقَ :  نُایَفسُ ، انَثََّدحَ  لَاقَ :  رِیبَُّزلا ؛ نُب  اللهِا  دُبعَ  ُّيدِیمَحُلا  انَثََّدحَ  لَاقَ :  ُّيرِاخَبُلا ؛ هُاوَرَ  امَ  كَلِذَ :  لُاثَمِ 
بِاَّطخَلا نَب  رَمَعُ  تُعمِسَ  لُوقُیَ :  َّيثِیَّللا  صٍاَّقوَ  نَب  ةَمَقَلعَ  عَمِسَ  هَُّنأَ  ُّيمِیَّتلا  مَیهِارَبإِ  نُب  دٌَّمحَمُ  ينِرَبَخأَ  لَاقَ :  ُّيرِاصَنلأَا ؛

خلإ تِایَِّنلابِ "...  لُامَعلأَا  امََّنإِ   : " لُوقُیَ مََّلسَوَ  هِیلَعَ  اللهُا  ىَّلصَ  اللهِا  لَوسُرَ  تُعمِسَ  لَاقَ :  رِبَنمِلا  ىلَعَ  هُنعَ  اللهُا  يَضِرَ 

Contoh hal tersebut adalah apa yang diriwayatkan oleh imam Bukhari rahimahullah.
Beliau berkata :

1. Telah menceritakan kepada kami AL-HUMAIDI yakni ABDULLAH IBNU AZ-
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ZUBAIR. 
2. Berkata Al-Humaidi; telah menceritakan kepada kami SUFYAN yakni IBNU
‘UYAINAH.
3. Berkata Sufyan; telah menceritakan kepada kami YAHYA IBNU SA’ID AL-
ANSHARI.
4. Berkata Yahya; telah mengkhabarkan kepadaku MUHAMMAD IBNU IBRAHIM AT-
TAIMI.
5. Beliau (yakni Muhammad) mendengar ‘ALQAMAH IBNA WAQQASH AL-LAITSI
berkata.
6. ‘Alqamah berkata; saya mendengar ‘UMAR IBNAL KHATHTHAB radhiallahu ‘anhu
di atas mimbar beliau berkata.

Berkata UMAR IBNUL KHATHTHAB radhiallahu ‘anhu : saya mendengar Rasul Allah
shallallahu ‘alalihi wasallam bersabda : “Sesungguhnya amalan itu dengan niat-
niatnya…” dst.

Poin penting yang perlu diperhatikan dari contoh hadits di atas, adalah poin para
perawi dalam sanadnya. Secara kesimpulan, para perawi tersebut, mereka adalah :

1. AL-HUMAIDI yakni ABDULLAH IBNU AZ-ZUBAIR. 
2. SUFYAN yakni IBNU ‘UYAINAH.
3. YAHYA IBNU SA’ID AL-ANSHARI.
4. MUHAMMAD IBNU IBRAHIM AT-TAIMI.
5. ‘ALQAMAH IBNA WAQQASH AL-LAITSI.
6. ‘UMAR IBNUL KHATHTHAB radhiallahu ‘anhu.

PENTING PERLU DIPERHATIKAN.

لاًسَرمُ يَمِسُ  هُنعَ ؛ اللهُا  يَضِرَ  بِاَّطخَلا  نُب  رُمَعُ  دِنََّسلا  اذَهَ  نمِ  فَذِحُ  اذَإِفَ 

(Pertama_pent).
Apabila ‘UMAR IBNUL KHATHTHAB radhiallahu ‘anhu yang dihilangkan dalam
sanad hadits ini, maka hadits tersebut dinamakan MURSAL.

Mengapa kita hukumi mursal ???
Karena ‘Alqamah tidak mendengar dari nabi. Dan beliau seorang tabi’i. Dan kaidah
tetap menegaskan : ”Apa-apa yang dihubungkan kepada nabi shallallahu ‘alaih wa
sallam, baik oleh sahabat yang tidak mendengar dari nabi shallallahu ‘alaih wa
sallam, maupun oleh tabi’in, maka masuk dalam kategori mursal”.

اًقَّلعَمُ يَمِسُ  ُّيدِیمَحُلا ؛ هُنمِ  فَذِحُ  اذَإِوَ 

(Kedua_pent).
Apabila yang dihilangkan dari sanad tersebut adalah AL-HUMAIDI, maka dinamakan
MU’ALLAQ.

Mengapa kita hukumi mu’allaq ???



Karena dihilangkan bagian awal sanadnya. Dan kaidah tetap menegaskan : “Sebuah
hadits yang dihilangkan bagian awal sanadnya adalah masuk dalam kategori
mu’allaq”.

لاًضَعمُ يَمِسُ  دٍیعِسَ ؛ نُب  ىیَحیَوَ  نُایَفسُ  هُنمِ  فَذِحُ  اذَإِوَ 

(Ketiga_pent).
Apabila yang dihilangkan pada sanad tersebut adalah SUFYAN dan YAHYA IBNU
SA’ID, maka dinamakan MU’DHAL.

Mengapa kita hukumi mu’dhal ???
Karena dihilangkan pada pertengahan sanadnya dua orang perawi secara berturut-
turut. Sebagaimana ditegaskan dalam kaidah : “Sebuah hadits yang dihilangkan
pada pertengahan sanadnya dua orang perawi atau lebih secara berturut-turut
adalah masuk dalam kategori mu’dhal.”.

اًعطِقَنمُ يَمِسُ  ِّيمِیَّتلا ؛ عَمَ  وأَ  هُدَحوَ  نُایَفسُ  هُنمِ  فَذِحُ  اذَإِوَ 

(Ke-empat_pent).
Apabila yang dihapus dari sanad tersebut adalah SUFYAN saja, atau bersama AT-
TAIMI, maka dinamakan MUNQATHI’.

Mengapa kita hukumi munqathi’ ???
Karena sebuah hadits yang dihilangkan pada pertengahan sanadnya seorang perawi
atau dua atau lebih dengan tanpa berturut-turut masuk dalam kategori munqathi’.
Wallahu a’lam.
__________

هُمُكحُ ج - ـ

d). Hukum Munqathi’us Sanad.

يتِأیَ امَ  ىوَسِ  فِوذُحمَلا ، لِاحَبِ  لِهجَللِ  دٌودُرمَ ؛ هِمِاسَقأَ  عِیمِجَبِ  دِنََّسلا  عُطِقَنمُوَ 

Dan Munqathi’us Sanad dengan ke-empat jenisnya, semuanya adalah masuk dalam
kategori MARDUD (tertolak). (Mengapa?_pent) karena kita tidak mengetahui
keadaan perawi yang dihilangkan (apakah perawi tersebut bisa dipercaya atau
tidak_pent). Kecuali berikut ini :

ِّيبِاحََّصلا - 1 لُسَرمُ 

Pertama. 
Mursal Shahabi.

سٍایَقِ - 2 وأَ  ٍّيبِاحَصَ  لُمَعَ  وأَ  رُخَآ ، لٌسَرمُ  هُدَضَعَ  اذَإِ  مِلعِلا ، لِهأَ  نمِ  رٍیثِكَ  دَنعِ  نَیعِبِاَّتلا  رِابَكِ  لُسَرمُ 

Kedua.
Mursal tabi’in besar menurut pendapat kebanyakan ahli ilmu. Apabila dikuatkan oleh



mursal yang lainnya. Atau dikuatkan oleh perbuatan shahabat. Atau dikuatkan oleh
kiyas.

ِّيرِاخَبُلا - 3 حِیحِصَكَ  هُتَُّحصِ  تمَزِتُلْاُ  بِاتَكِ  يفِ  مِزجَلا  ةِغَیصِبِ  نَاكَ  اذَإِ  قَُّلعَمُلا 

Ketiga.
Al-Mu’allaq. Apabila dengan konteks jazm pada sebuah buku yang terjamin
keshahihannya semisal shahih Al-Bukhari.

Tambahan Faidah.
Adapun berkaitan dengan Sighat Al-Jazm, berkata imam Nawawi rahimahullah
dalam Al-Majmu’ Syarh Al-Muhadzdzab 1/63 :

وأَ مََّلسَوَ  هِیلَعَ  اللهُا  ىَّلصَ  اللهِا  لُوسُرَ  لَاقَ  هِیفِ  لُاقَیُ  افًیعِضَ لاَ  ثُیدِحَلا  نَاكَ  اذَإِ  مهِرِیغَوَ :  ثِیدِحَلا  لِهأَ  نمِ  نَوقُِّقحَمُلا  ءُامَلَعُلا  لَاقَ 
مِزجَلا غِیَصِ  نمِ  كَلِاذَ  هَبَشأَ  امَوَ  مَكَحَ  وأَ  ىهَنَ  وأَ  رَمَأَ  وأَ  لَعَفَ 

Berkata ulama ahli tahqiq dari kalangan pakar hadits dan selain mereka : apabila
hadits tersebut adalah dha'if, maka tidak digunakan padanya (dengan konteks jazm
seperti lafazh_pent) : " اللهِا لُوسُرَ  لَاقَ   " (berkata Rasul Allah shallallahu 'alaihi wasallam)
atau " لَعَفَ " (beliau berbuat) atau " رَمَأَ " (beliau memerintahkan) atau " ىهَنَ " (beliau
melarang) atau " مَكَحَ " (beliau menghukumi) dan yang semisal itu dari konteks-konteks
penjazeman.

هُهَبَشأَ امَوَ  ىتَفأَ  وأَ  لقَنَ  وأَ  ثََّدحَ  وأَ  رَبَخأَ  وأَ  رَكَذَ  وأَ  لَاقَ  وأَ  هُنعَ  اللهُا  يَضِرَ  ةَرَیرَهُ  وبُأَ  ىوَرَ  هِیفِ  لُاقَیُ  اذَكَوَ لاَ 

Demikian juga tidak digunakan pada suatu hadits yang dha’if : “ ةَرَیرَهُ وبُأَ  ىوَرَ  ” (Abu
Hurairah radhiallahu ‘anhu telah meriwayatkan) atau “ لَاقَ ” (beliau telah berkata) atau
“ رَكَذَ ” (beliau menyebutkan) atau “ رَبَخأَ ” (beliau mengkhabarkan) atau “ ثََّدحَ ” (beliau
menceritakan) atau “ لقَنَ ” (beliau menukilkan) atau “ ىتَفأَ ” (beliau berfatwa) dan yang
semisalnya.

مِزجَلا ةِغَیصِبِ  كَلِاذَ  نمِ  ءٍيشَ  يفِ  لُاقَیُ  لاَفَ  افًیعِضَ  نَاكَ  امَیفِ  مهُدَعبَ  نمَوَ  نَیعِبِاَّتلا  يفِ  كَلِاذَ  لُاقَیُ  اذَكَوَ لاَ 

Demikian juga hal tersebut tidak digunakan pada tabi'in dan yang setelah mereka,
tentang suatu riwayat yang dha'if, maka tidak digunakan pada sesuatu tersebut
dengan Sighat Al-Jazm.

وأَ ىوَریُ  وأَ  ىكَحیُ  وأَ  رُكَذیُ  وأَ  لُاقَیُ  وأَ  هُنعَ  انَغَلَبَ  وأَ  هُنعَ  ءَاجَ  وأَ  هُنعَ  يَكِحُ  وأَ  هُنعَ  لَقِنُ  وأَ  هُنعَ  يَوِرُ  هِِّلكُ :  اذَهَ  يفِ  لُاقَیُ  امََّنإِوَ 
مِزجَلا غِیَصِ  نمِ  تسَیلَوَ  ضِیرِمَّتلا  غِیَصِ  نمِ  كَلِاذَ  هَبَشأَ  امَوَ  ىَّزعَیُ  وأَ  عُفَریُ 

Akan tetapi konteks yang digunakan pada semua ini (yakni pada semua riwayat yang
dha’if, adalah seyogiannya dengan lafazh_pent) : “ هُنعَ يَوِرُ  ” (diriwayatkan darinya)
atau“ هُنعَ لَقِنُ  ” (dinukilkan darinya) atau “ هُنعَ يَكِحُ  ” (dihikayatkan darinya) atau “ هُنعَ ءَاجَ  ”
(datang darinya) atau “ هُنعَ انَغَلَبَ  ” (sampai kepadaku darinya) atau “ لُاقَیُ ” (dikatakan) atau
“ رُكَذیُ ” (disebutkan) atau “ ىكَحیُ ” (dihikayatkan) atau “ ىوَریُ ” (diriwayatkan) atau “ عُفَریُ ”
(dirafa’kan) atau “ ىَّزعَیُ ” (dikuatkan) dan yang semisal itu berupa Sighat At-Tamridh.
Bukan berupa Sighat Al-Jazm.



امَهُاوَسِ امَلِ  ضِیرِمَّتلا  غُیَصِوَ  .نِسَحَلا  وِأَ  حِیحَِّصللِ  ةٌعُوضُومَ  مِزجَلا  غُیَصِفَ  اولَاقَ : 

Para ulama mengatakan : ‘Sighat Al-Jazm’ digunakan untuk riwayat yang shahih dan
hasan. Sementara ‘Sighat At-Tamridh’ untuk riwayat selain shahih dan hasan.

Kesimpulan.
Apabila seseorang ingin menyampaikan suatu hadits yang shahih atau hasan, maka
gunakanlah Sighat Al-Jazm. Adapun apabila ingin menyampaikan suatu hadits yang
dha’if, maka gunakanlah Sighat At-Tamridh. Demikian di antara bentuk adab dalam
menyampaikan suatu riwayat. Wallahu a’lam.

لِوبُقَلا - 4 طُوْرُشُ  هِیفِ  تَّْمتَوَ  رخَآ ، قٍیرِطَ  نمِ  لاًصَِّتمُ  ءَاجَ  امَ 

Jenis Munqathi’us Sanad, apa bila datang dari jalan lain yang terpenuhi pada jalan
tersebut syarat-syarat diterimanya.

Wallahu a’lam bish shawab.
__________

LATIHAN

1). Munqathi’us Sanad yaitu : …
2). Terkadang yang diinginkan dengan Munqathi’us Sanad yaitu : …
3). Bagaimanakah hukum Munqathi’us Sanad?
4). Mengapa Munqathi’us Sanad masuk dalam jenis mardud?
5). Sebutkan 4 (empat) pengecualian pada Munqathi’us Sanad yang tidak masuk
dalam jenis mardud!

JAWABAN

يلِاوََّتلا .(1 ىلَعَ  رُثَكأَفَ لاَ  نِایَوِارَ  وأَ  دٌحِاوَ ، وٍارَ  هِدِنَسَ   ِ ءانَثأَ نمِ  فَذِحُ  امَ  عُطِقَنمُلاوَ : 

Dan Al-Munqathi’ yaitu :
Sebuah hadits yang dihilangkan pada pertengahan sanadnya seorang perawi atau
dua atau lebih dengan tanpa berturut-turut.

اهََّلكُ .(2 ةَعَبَرلأَا  مَاسَقلأَا  لُمَشیَفَ  هُدُنَسَ ، لصَِّتیَ  ملَ  امَ  ُّلكُ  هِبِ :  دُارَیُ  دقَوَ 

Dan terkadang yang diinginkan dengan Al-Munqathi’ adalah : setiap hadits yang tidak
bersambung sanadnya. Sehingga mencakup ke-empat bagian tersebut seluruhnya.

دٌودُرمَ .(3 هِمِاسَقأَ  عِیمِجَبِ  دِنََّسلا  عُطِقَنمُوَ 

Dan Munqathi’us Sanad dengan ke-empat jenisnya, semuanya adalah masuk dalam
kategori MARDUD (tertolak).

فِوذُحمَلا .(4 لِاحَبِ  لِهجَللِ   ؛
karena kita tidak mengetahui keadaan perawi yang dihilangkan (apakah perawi
tersebut bisa dipercaya atau tidak_pent).



ِّيبِاحََّصلا .(5 لُسَرمُ 

Pertama. 
Mursal Shahabi.

سٍایَقِ - 2 وأَ  ٍّيبِاحَصَ  لُمَعَ  وأَ  رُخَآ ، لٌسَرمُ  هُدَضَعَ  اذَإِ  مِلعِلا ، لِهأَ  نمِ  رٍیثِكَ  دَنعِ  نَیعِبِاَّتلا  رِابَكِ  لُسَرمُ 

Kedua.
Mursal tabi’in besar menurut pendapat kebanyakan ahli ilmu. Apabila dikuatkan oleh
mursal yang lainnya. Atau dikuatkan oleh perbuatan shahabat. Atau dikuatkan oleh
kiyas.

ِّيرِاخَبُلا - 3 حِیحِصَكَ  هُتَُّحصِ  تمَزِتُلْاُ  بِاتَكِ  يفِ  مِزجَلا  ةِغَیصِبِ  نَاكَ  اذَإِ  قَُّلعَمُلا 

Ketiga.
Al-Mu’allaq. Apabila dengan konteks jazm pada sebuah buku yang terjamin
keshahihannya semisal shahih Al-Bukhari.

لِوبُقَلا - 4 طُوْرُشُ  هِیفِ  تَّْمتَوَ  رخَآ ، قٍیرِطَ  نمِ  لاًصَِّتمُ  ءَاجَ  امَ 

Jenis Munqathi’us Sanad, apa bila datang dari jalan lain yang terpenuhi pada jalan
tersebut syarat-syarat diterimanya.

Akhukum fillah 
Abu Muhammad Mubaarok Al-Atsary
Kamis - 30 - Juli - 2015 M 
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